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ABSTRAK  
Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura yang 
banyak dikonsumsi. Salah satu faktor untuk mengatasi tingkat kesuburan tanah yaitu dengan 
pemberian pupuk yang cukup agar dapat mengembalikan keseburan tanah. Pupuk merupakan 
sumber utama unsur hara yang sangat penting bagi laju pertumbuhan dan hasil tanaman. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui respon tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap 
pemberian pupuk NPK berbasis nitrat. Percobaan ini akan dilaksanakan di Screenhouse PT Pupuk 
Kujang Cikampek, pada bulan Oktober sampai Desember 2023. Penelitian ini menggunakan metode 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdapat 6 perlakuan, yaitu P0 (kontrol), P1 (Nitrea Urea 0,4g + 
Phonska 15-10-12 0,6g + NPK Merauke 0,6g + KCl 0,2g), P2 (Nitrea Urea 0,4g + Phonska 15-10-12 
0,6g + NPK Nitroku 0,6g + KCl 0,2g), P3 (Nitrea Urea 0,4g + Phonska 15-10-12 0,6g + NPK 10-10-10 
0,6g + KCl 0,2g), P4 (Nitrea Urea 0,4g + Phonska 15-10-12 0,6g + NPK 10-10-10 0,8g + KCl 0,2g), P5 

(Nitrea Urea 0,4g + Phonska 15-10-12 0,6g + NPK 10-10-10 1g + KCl 0,2g). Setiap perlakuan diulang 
sebanyak 4 kali sehingga didapat 24 unit percobaan. Hasil percobaan menunjukan pemberian pupuk 
npk berbasis nitrat belum mampu memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) untuk seluruh pengamatan. 
Kata Kunci : Pertumbuhan, Hasil, Bawang Merah, Pupuk NPK 

ABSTRACT 

Shallots (Allium ascalonicum L.) is one of the horticultural crop commodities that is widely 
consumed.One factor to overcome the level of soil fertility is by providing sufficient fertilizer to restore 
soil fertility. Fertilizer is the main source of nutrients which are very important for plant growth and 

yields. This research aims to determine the response of shallot plants (Allium ascalonicum L.) to the 
application of nitrate-based NPK fertilizer.This trial will be carried out at the PT Pupuk Kujang 
Cikampek Screenhouse, from October to December 2023. This research used the Completely 
Randomized Design (CRD) method. There are 6 treatments, namely P0 (control), P1 (Nitrea Urea 
0.4g + Phonska 15-10-12 0.6g + NPK Merauke 0.6g + KCl 0.2g), P2 (Nitrea Urea 0.4g + Phonska 15 -

10-12 0.6g + NPK Nitroku 0.6g + KCl 0.2g), P3 (Nitrea Urea 0.4g + Phonska 15-10-12 0.6g + NPK 10-
10-10 0.6g + KCl 0 .2g), P4 (Nitrea Urea 0.4g + Phonska 15-10-12 0.6g + NPK 10-10-10 0.8g + KCl 

0.2g), P5 (Nitrea Urea 0.4g + Phonska 15-10 -12 0.6g + NPK 10-10-10 1g + KCl 0.2g).Each treatment 
was repeated 4 times to obtain 24 experimental units. The experimental results showed that the 

application of nitrate-based NPK fertilizer was not able to have a real effect on the growth and yield of 
shallot plants (Allium ascalonicum L.) for all observations.  
Keywords: Growth, Yield, Shallots, NPK Fertilizer 

 

PENDAHULUAN  

Bawang merah (Allium ascalonicum L) 
merupakan salah satu komoditas tanaman 
hortikultura yang banyak dikonsumsi sebagai 
campuran bumbu masak. Selain itu bawang 

merah juga dijual dalam bentuk olahan seperti 
ekstrak bawang merah, bubuk, minyak atsiri, 
bawang goreng bahkan sebagai bahan obat 
untuk menurunkan kadar kolesterol, gula 

darah, mencegah penggumpalan darah, 
menurunkan tekanan darah serta 
memperlancar aliran darah. Sebagai 
komoditas hortikultura yang banyak 

dikonsumsi masyarakat, potensi 
pengembangan bawang merah masih terbuka 
lebar tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri 
tetapi juga luar negeri (Suriani 2012).  

Negara Indonesia merupakan salah 

satu negara agraris dimana sebagian besar 
mayoritas penduduknya tinggal di pedesaan 
dengan dengan bidang pekerjaan sebagai 
petani. Penduduk indonesia umumnya 

mengkonsumsi makanan hasil dari pertanian, 
salah satu faktor untuk mengatasi tingkat 
kesuburan tanah yaitu dengan pemberian 
pupuk yang cukup agar dapat mengembalikan 
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keseburan tanah, pemberian pupuk yang 
kurang cocok bisa mengakibatkan kondisi 
kesuburan tanah menjadi menurun (Chye. B 
dan Han. Z, 2018). Pupuk merupakan sumber 

utama unsur hara yang sangat penting bagi 
laju pertumbuhan dan hasil tanaman. Setiap 
unsur memiliki perannya masing-masing dan 
jika ketersediannya kurang, dapat 

menimbulkan gajala tertentu pada tanaman. 
Agar pemupukan efektif dan mencapai tujuan, 
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
pemupukan, antara lain penentuan jenis 
pupuk, dosis pupuk, cara pemupukan, watku 

pemberian, waktu frekuensi pemupukan serta 
pengendaliannya (Mahendra. dan 
Saefurrohman 2022).  

Tanaman bawang merah memerlukan 

ketersediaan hara yang cukup dan seimbang, 
terutama unsur hara NPK. Pupuk anorganik 
dapat menyediakan unsur hara untuk tanaman 
dalam jumlah yang banyak. Salah satu pupuk 
anorganik yang diproduksi oleh PT. Pupuk 

Kujang Cikampek yaitu NPK 10-10-10. Pupuk 
NPK 10- 10-10 ini sudah dicoba pada tanaman 
cabai di screen house Pupuk Kujang 
Cikampek hasilnya sangat berpengaruh dan 

meningkatkan hasil. 
Upaya peningkatan produksi bawang 

merah dan peningkatan produktivitas dengan 
menggunakan pupuk NPK perlu terus 
dilakukan, sehingga perlu dilakukan 

pengelolaan pupuk NPK dengan baik agar 
dapat digunakan sebagai pupuk yang cocok 
untuk pertumbuhan bawang merah. Pupuk 
majemuk (NPK) merupakan salah satu pupuk 

anorganik yang dapat digunakan dengan 
sangat efektif untuk meningkatkan 
pemanfaatan unsur hara makro (N, P dan K), 
menggantikan pupuk sederhana seperti pupuk 

organik, pupuk urea, SP-36 dan KCl yang 
terkadang sulit didapatkan dan harganya yang 
relatif mahal (E. Kaya, 2013). 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
  Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktor 
Tunggal. Percobaan ini dilakukan dengan 6 
perlakuan yang masing-masing diulang 
sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 24 

perlakuan dan 96 unit percobaan.  
  Analisis Data Data hasil dari setiap 
pengamatan dianalisis secara statistik. Jika 
hasil analisis ragam pada uji F menunjukan 
perbedaan yang nyata pada taraf 5%, maka 

untuk mengetahui perlakuan mana yang 
memberikan hasil tertinggi, analisa data 
dilanjutkan dengan menggunakan uji lanjut 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada 
taraf 5% (Gomez dan Gomez 2010).  
  Alat dan Bahan Bahan yang digunakan 
dalam penelitian yaitu bibit bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes, 
pupuk nitrea urea, pupuk phonska, pupuk NPK 
16-16-16 (Meraoke), pupuk NPK 16-16-16 
(Nitroku), pupuk NPK 10-10-10, pupuk KCl, 

tanah top soil, kotoran hewan, pestisida dan 
polybag. Alat yang digunakan dalam 
percobaan yaitu kertas label, ember, kamera, 
cangkul, hand sprayer, alat tulis,penggaris, 
gembor,timbangan, dan thermo hygrometer. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tinggi Tanaman (cm)  

  Tinggi Tanaman (cm) Hasil analisis sidik 
ragam dan uji lanjut DMRT taraf signifikan 5% 
menunjukan tidak terdapat pengaruh pupuk 
NPK berbasis nitrat terhadap tinggi tanaman 
bawang merah (Allium ascalonicum L.), Hasil 

uji lanjut DMRT taraf 5% tercantum pada Tabel 
1. Berdasarkan hasil percobaan yang 
dilakukan, Pemberiann pupuk NPK berbasis 
nitrat belum mampu meingkatkan 

pertumbuhan bagi tanaman bawang merah 
(Allium ascalonicum L.)  

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Bawang 

Merah 10 hst, 20 hst, 30 hst, dan 40 hst, pada 
Percobaan Pengaruh Pupuk NPK Berbasis 

Nitrat Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 
Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum 
L.) di PT Pupuk Kujang Cikampek. 

 

 

  Tinggi tanaman bawang merah 
menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata di 
duga karena tanaman mampu memanfaatkan 
faktor tumbuh secara efisien dan pertumbuhan 

antar tanaman yang seimbang. Ariana et 
al.,(2018) menyebutkan pertumbuhan tanaman 
akan tetap berlangsung jika tanaman mampu 
memanfaatkan faktor tumbuh dan beradaptasi 

pada pola tanam yang ada. Meningkatnya 
partumbuhan tinggi tanaman diduga akibat 
tingginya kadar nitrogen yang diberikan pada 
pertanaman untuk pembentukan dan 
pertumbuhan sel. Selain itu adanya unsur hara 
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mikro diduga juga berperan dalam 
meningkatkan penyerapan hara. Hal ini sesuai 
pendapat Napitupulu dan Winarno (2009) yang 
menyatakan bahwa pemberian nitrogen dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, 
merangsang pembentukan klorofil, dan 
menyebabkan warna daun lebih hijau, 
sehingga rasio pucuk akar bertambah. Karena 

itu pemberian nitrogen dapat meningkatkan 
laju pertumbuhan tanaman. Nitrogen 
merupakan faktor pembatas utama 
pertumbuhan dan produksi tanaman. Nitrogen 
dibutuhkan tanaman selalu lebih tinggi dari 

hara lain, namun kekurangan atau kelebihan 
menghambat dan menganggu pertumbuhan 
tanaman. Tarigan et al., (2010) menyatakan 
nitrogen dibutuhkan dalam jumlah relatif besar 

pada setiap pertumbuhan tanaman khususnya 
pertumbuhan vegetatif tanaman, karena 
nitrogen merupakan bahan pembangun 
protein, asam nukleat, enzim, dan alkaloid. 
 

Jumlah Daun (helai) 

  Pemberian pupuk NPK diduga telah 
mampu meningkatkan ketersediaan unsur N 
pada tanah. Meningkatnya ketersediaan unsur 

N pada tanah mampu meningkatkan 
pertumbuhan vegetatif tanaman bawang 
merah. Dianita dan Abdullah (2011) juga 
menyatakan bahwa ketersediaan unsur N 
yang cukup padapertumbuhan vegetatif 

tanaman mampu membentuk asam amino 
menjadi protein. Protein yang terbentuk 
digunakan dalam proses fotosintesis kemudian 
akan membentuk bagianbagian vegetatif 

dengan cepat. Jaringan meristem akan 
mengalami pembelahan sel, pembesaran, dan 
pemanjangan sel-sel baru sehingga 
pertumbuhan tanaman berlangsung baik. 

  Nitrogen mampu meningkatkan jumlah 
daun dan anakan karena nitrogen merupakan 
salah satu unsur makro dibutuhkan tanaman 
sebagai bahan dasar utama membangun 
protein untuk pertumbuhan. Hal ini sesuai 

pendapat Istiana (2016), nitrogen merupakan 
unsur hara yang dibutuhkan tanaman sebagai 
penyusun asam amino, amida, dan unsur 
esensial untuk merangsang pembelahan sel 

maupun pembesaran sel tanaman. 

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman 

Bawang Merah 10 hst, 20 hst, 30 hst, dan 40 
hst, pada Percobaan Pengaruh Pupuk NPK 
Berbasis Nitrat Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium 
ascalonicum L.) di PT Pupuk Kujang Cikampek 

 

 
Pemberian pupuk NPK diduga telah 

mampu meningkatkan ketersediaan unsur N 
pada tanah. Meningkatnya ketersediaan unsur 
N pada tanah mampu meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman bawang 
merah. Dianita dan Abdullah (2011) juga 
menyatakan bahwa ketersediaan unsur N yang 
cukup pada pertumbuhan vegetatif tanaman 

mampu membentuk asam amino menjadi 
protein. Protein yang terbentuk digunakan 
dalam proses fotosintesis kemudian akan 
membentuk bagianbagian vegetatif dengan 
cepat. Jaringan meristem akan mengalami 

pembelahan sel, pembesaran, dan 
pemanjangan sel-sel baru sehingga 
pertumbuhan tanaman berlangsung baik. 

Nitrogen mampu meningkatkan jumlah 

daun dan anakan karena nitrogen merupakan 
salah satu unsur makro dibutuhkan tanaman 
sebagai bahan dasar utama membangun 
protein untuk pertumbuhan. Hal ini sesuai 
pendapat Istiana (2016), nitrogen merupakan 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman sebagai 
penyusun asam amino, amida, dan unsur 
esensial untuk merangsang pembelahan sel 
maupun pembesaran sel tanaman. 

 

Bobot Basah Umbi (gram/rumpun) 

Hasil analisis sidik ragam dan uji lanjut 
DMRT taraf signifikan 5% menunjukan tidak 
terdapat pengaruh pupuk NPK berbasis nitrat 
terhadap tinggi tanaman bawang merah (Allium 
ascalonicum L.), tidak terdapat pengaruh 

mandiri penggunaan pupuk NPK terhadap 
tinggi tanaman. Hasil uji lanjut DMRT taraf 5% 

tercantum pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata Bobot Basah Umbi 

Tanaman Bawang Merah pa-0p9da Percobaan 
Pengaruh Pupuk NPK Berbasis Nitrat terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang 
Merah (Allium ascalonicum L.) 
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Berdasarkan hasil percobaan yang 

dilakukan, pada umur tanaman bawang merah 
di dapatkan hasil nilai rata-rata penggunaan 

pupuk NPK tertinggi pada perlakuan P4 
dengan nilai rata-rata 50,31 g tidak berbeda 
nyata dengan jenis perlakuan lainnya. 
Sedangkan nilai rata-rata terendah pada 
pengamatan bobot basah umbi tanaman ada 

pada perlakuan P5 dengan nilai ratarata 39,75 
g.  

Pemberian NPK berpengaruh tidak 
nyata pada tanaman bawang merah hal ini 

dikarenakan pupuk P yang ada pada NPK 
dapat meningkatkan berat basah umbi 
tanaman. Hal ini menunjukkan hasil terbaik 
dikarenakan pupuk NPK sangat penting untuk 
mencapai hasil tanaman yang optimum dan 

pemberian pupuk K dalam tanah akan 
meningkatkan  

pertumbuhan bawang merah lebih 
optimal. Penambahan NPK dengan dosis 

tinggi menunjukkan hasil yang terbaik karena 
NPK berperan membantu proses fotosintesis, 
pembentukan senyawa organik yang diangkut 
ke organ tempat penimbunan umbi. Muliyati 

dan Tejowulani (2023) pemberian pupuk NPK 
berpengaruh terhadap tinggi tanaman. 
Nitrogen, fosfor, dan kalium merupakan tiga 
komponen utama pupuk NPK yang senyawa 
anorganik. berperan dalam proses biokimia 

dan metabolisme sel tumbuhan, ketiga unsur 
tersebut sangat menentukan dan harus selalu 
tersedia bagi tumbuhan Verdiansyah (2023). 

 

Bobot Kering Umbi (gram/rumpun)  
Hasil analisis sidik ragam dan uji lanjut 

DMRT taraf signifikan 5% menunjukan tidak 
terdapat pengaruh pupuk NPK berbasis nitrat 
terhadap bobot kering umbi tanaman bawang 
merah (Allium ascalonicum L.), tetapi terdapat 

pengaruh mandiri penggunaan pupuk NPK 
terhadap tinggi tanaman. Hasil uji lanjut DMRT 
taraf 5% tercantum pada Tabel. 

Tabel 4. Rata-rata Bobot Kering Umbi 

Tanaman Bawang Merah pada Percobaan 
Pengaruh Pupuk NPK Berbasis Nitrat 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 
Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) di PT 

Pupuk Kujang Cikampek, 
 

 
Berdasarkan hasil percobaan yang 

dilakukan, pada umur tanaman bawang merah 
di dapatkan hasil nilai rata-rata penggunaan 
pupuk NPK tertinggi pada perlakuan P4 

dengan nilai rata-rata 33,56 g tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, dan P5 
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan P0. 
Sedangkan nilai rata-rata terendah pada 

pengamatan bobot basah umbi tanaman ada 
pada perlakuan P0 dengan nilai ratarata 22,31 
g.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk NPK dengan pupuk hayati 
dapat mengefisiensikan penggunaan pupuk 
NPK dalam pembentukkan dan perkembangan 
umbi. Pupuk hayati juga berperan dalam 
memperbaiki kesuburan tanah sehingga 

perakaran tanaman dapat dengan baik 
menyerap unsur hara di dalam tanah. Dengan 
demikian pertumbuhan dan produksi tanaman 
bawang merah semakin meningkat Hendarto 

et al., (2021).  
Tingginya bobot kering ada kaitannya 

dengan peranan nitrogen untuk meningkatkan 
pertumbuhan vegetatif. Hasil bobot kering 
menggambarkan kemampuan tanaman untuk 

menghimpun bahan organik selama 
pertumbuhan apabila sumbangan hara 
diabaikan, pertambahan bobot kering tersebut 
dinyatakan sebagai hasil dari reduksi karbon 

dioksida. Semakin tinggi bobot kering yang 
dihasilkan tanaman, tidak akan selalu diikuti 
meningkatnya hasil produksi yang dicapai. 

Pembentukan umbi pada bawang 
merah sangat bergantung pada hasil 

fotosintesis tanaman. Unsur yang berperan 
penting dalam pembentukan umbi adalah 
unsur fosfor. Fosfor berfungsi dalam 
pembentukan akar, serta meningkatkan hasil 

bijibijian dan umbi-umbian. Peran bakteri 
Pseudomonas sp., dan Bacillus sp. dalam 
pelarut fosfat berjalan dengan baik pada 
penelitian ini sehingga fosfat tersedia bagi 
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tanaman dan dapat diserap dengan baik oleh 
tanaman. Penyerapan fosfat dengan baik 
menujang pembentukan pembesaran umbi 
dengan baik pula Siagian et al., (2019). 

 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pupuk 

NPK berbasis nitrat terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman bawang merah (Allium 
ascalonicum L.) di PT Pupuk Kujang Cikampek 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Tidak terdapat pengaruh pupuk NPK 

berbasis nitrat terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang merah (Allium 
ascalonicum L.) di PT Pupuk Kujang 
Cikampek.  

2. Jenis perlakuan P4 (Nitrea 0,4 + Phonska 

0,6 + NPK 10-10-10 0,8 + Kcl 0,2) 
memberikan hasil tertinggi pada tanaman 
bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

Tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya.  
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